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RINGKASAN

Pengaruh Media Formulasi dan Jenis Kemasan Bacillus subtilis untuk
Pengendalian Ralstonia solanacearum (Yabuuchi et al.) pada Tanaman
Tomat secara In Vitro. Tri Vita Lestarj Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Penyakit layu yang disebabkan olBalstonia solanacearurmerupakan
salah satu penyakit penting pada tanaman tomatathrah rendah dengan
intensitas penyakit 7%-75%. Penyakit layu baktergaj sangat merugikan
pertanaman tembakau, kentang, kacang tanah, pisalai, dan juga menginfeksi
tanaman berkayu yang bernilai ekonomi, sehinggarllikan pengendalian yang
efektif. Berbagai macam teknik pengendalian teligdkukan seperti penggunaan
kultivar tahan, rotasi tanaman bukan inang, penaakbakterisida, perbaikan cara
budidaya, pembersihan lahan dan alat-alat pertan&nun pengendalian tersebut
kurang efektif. Salah satu pengendalian yang dfefditu penggunaan bakteri
antagonisB. subtilis BakteriB. subtilissebagai agensia hayati sebaiknya dijual
dalam bentuk yang mudah digunakan, untuk itu hdifiasmulasikan. Formulasi
yang sesuai akan memberikan habitat yang dapandoelgi mikroorganisme
dengan demikian akan meningkatkan potensinya uhtdkp. Agensia hayati
yang dikomersilkan memerlukan kemasan yang idegilgmrtumbuhannya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penganguia formulasi dan
jenis kemasan terhadap viabilitd&subtilis selama penyimpanan dan untuk
mengetahui efektivitasB. subtilis yang telah diformulasikan terhadap
pengendalian layu baktelR. solanacearunpada tanaman tomat secamavitro.
Penelitian dilakukan beberapa tahap vyaitu peremaj8a subtilis dan
R. solanacearunperbanyakam. subtilis pembuatan formulasi, uji viabilitas dan
uji antagonisme secara vitro. PeremajaarB. subtilis dan R. solanacearum
dilakukan pada medialutrient Agar (NA). PerbanyakarB. subtilis dilakukan
pada media pepton 1%, pepton glukosa cairNammient Broth(NB). Formulasi
B. subtilisterdiri dari tiga kombinasi yaitu pupuk kandandatk + kaolin (F1),
pupuk kompos + talk + kaolin (F2) dan dedak + teparang + talk + kaolin (F3).

Masing-masing formulasi dikemas ke dalam kemasastigltransparan (P1) dan
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kemasan aluminium foil (P2). Uji Viabilitas masintasing formulasi diamati
setiap minggu selama 12 minggu. Formulasi yangrdiek diuji antagonismenya
secarain vitro disusun dalam Rancangan Acak Lengkap Faktoriafjateriga

ulangan, peubah yang diamati yaitu diameter Kkolaman persentase
penghambatannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bakt&i subtilis masih dapat
bertahan hidup dalam waktu 12 minggu pada semumaufesi, dengan populasi
tertinggi pada kombinasi dedak, tepung arang, taklin yang dikemas dengan
aluminium foil (F3P2) sebesar 1.75%x1@FU/mI. BakteriB. subtilispada semua
formulasi mampu menghambat pertumbulansolanacearumFormulasi F3P2

menunjukkan persentase penghambatan tertinggiaebes,57 %.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman tomat Lf/copersicon esculentunMill.) termasuk tanaman
sayuran dalam famili solanacearum. Tanaman tonrasakdari daerah Peru dan
Ekuador kemudian menyebar ke seluruh Amerika, demat wilayah yang
beriklim tropik. Sekarang telah dibudidayakan hampeliputi seluruh dunia.
Varietas tomat bermacam-macam yaitu varietas InRatpa, Luxor, Scorpio,
Grosse lisse, Tropis, Sun Ray, Precious, Kingk&una dan Tomat Cherry Pink
(Pracaya, 1998).

Budidaya tanaman tomat memerlukan perhatian khiumslaskekurangan
salah satu unsur pendukungnya akan menurunkantdsialan kuantitas buah
tomat. Salah satu kendala optimalisasi produksiatoadalah berbagai macam
patogen yang menyerang tanaman tomat diantaranpgakie layu bakteri
Pseudomonas solanacearurg.F. Smith sinonim Ralstonia solanacearum
(Yabuuchi et al,1995). Suhardi (1998)lalam Semangun (1996) melaporkan
penyakit R. solanacearunumum terdapat pada tomat dataran rendah dengan
intensitas penyakit 7-75%.

Berbagai upaya pengendalian telah dilakukan depetasi tanam,
solarisasi tanah dan fumigasi tetapi hasilnya kyraefektif menekan
perkembangan patogen. Penggunaan antibiotika dapatmbulkan resistensi
terhadap patogen disamping residunya menyebabkaceparan lingkungan .
Umumnya cara pengendalian yang banyak dilakukanaladanenggunakan
varietas tahan, tetapi ketahanan tanaman seringak menunjukkan tingkat
ketahanan tinggi yang konsisten pada berbagai ldg¢dansoret al, 1998dalam
Wirfiyatin dkk, 1999) .

Salah satu alternatif pengendalian yang diharapkampu mengatasi
masalah tersebut adalah pengendalian hayati dengaenggunakan
mikroorganisme antagonis misalnya pemanfaatan bakitagonisB. subtilis

Bakteri B. subtilis adalah bakteri antagonis yang mempunyai potensi

cukup baik sebagai pengendRli solanacearumMenurut Claus dan Berkeley,
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1984 dalam Arwiyanto (1997),B. subtilis mempunyai keunggulan di antaranya
mampu membentuk endospora yang tahan panas, yatigy@abermanfaat dalam
proses formulasi, menghasilkan berbagai senyawaghaembat dan mudah
dibiakkan.B. subtilismampu menghasilkan endospora yang tahan terhademb
kimia dan keadaan lingkungan yang tidak cocok (keémnrodar University of
Wisconsin, 2005).

Produk mikroorganisme sebagai agensia pengendalogbi sebaiknya
di jual dalam bentuk yang dapat dengan mudah digamauntuk itu harus di
formulasikan. Formulasi yang sesuai akan memberikabitat yang dapat
melindungi mikroorganisme dengan demikian akan ngkatkan potensinya
untuk hidup dan mengkolonisasi secara baik (Boyetoft al, 1999 dalam
Wuryandari dkk, 2004). Media formulasi yang tepatirah, mudah diperoleh
serta kemasan yang sesuai merupakan salah sath&sian mengkomersilkan
agen hayati termasuk mengkomersilBarsubtilis

Agen hayati yang dikomersilkan selain tergantung deedia formulasi
juga dipengaruhi oleh jenis kemasan. Pengemasanpalaan suatu cara dalam
memberikan kondisi sekeliling yang tepat bagi bstisgda. Berdasarkan hal
tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai foasutlan jenis kemasan yang

tepat guna mengkomersilk&n subtilissebagai agen hayati.

1.2 Perumusan masalah

Bakteri R. solanacearunmerupakan penyebab penyakit yang berbahaya
dan merugikan pada tanaman tomat. Salah satu y@mgendalian yang ramah
lingkungan yaitu menggunakan agen hafatsubtilis BakteriB. subtilissebagai
agen pengendali biologi patogen tanaman memerlgkatu formulasi yang
efisien dan jenis kemasan yang cocok untuk aplidatam skala lapang. Bahan
formulasi dan jenis kemasan tertentu akan memberitaya hidup bakteri

B. subtilislebih lama.
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui pengaruh media formulasi dan jenis kamasrhadap viabilitas
B.subtilisselama penyimpanan

Mengetahui efektivitas B. subtilis yang telah diformulasikan untuk
pengendalian layu bakteR. solanacearunpada tanaman tomat secarain

vitro

1.3.2 Manfaat Pendlitian

1.

Meningkatkan llmu Pengetahuan dan Tekhnologi (IPY&koidang pertanian
khususnya dalam mengembangkan produk biopestisida
Memudahakan petani dalam menggunakan biopestisidia gkala lapang

terutama untuk pengendalian layu bakirsolanacearurpada tomat
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Arti Penting Penyakit Layu R. solanacearum pada Tomat
Penyakit layu bakteri tersebar luas di daerah keogdan mendapat perhatian
dari Asian Vegetable Research and Development (A€@RDaiwan. Penyakit
layu bakteri telah lama dikenal sebagai penyakitgymerugikan di Indonesia ,
selain itu merugikan pertanaman tembakau, kenteaggng tanah dan pisang. Di
Indonesia penyakit layu bakteri juga sangat meamikertanaman tembakau,
kentang dan kacang tanah. Bakteri yang sama mewyemsang dan
menimbulkan penyakit yang dikenal sebagai “ pertyddiah” (Semangun, 1996)
Awal mulanya sejarah bakteri layu di Indonesia wyaiengan adanya
serangan terhadap tembakau tahun 1892 dan temBeiatahun 1864. Penyakit
layu yang menyerang tanaman tomat dilaporkan pertateh Hunger (1901)
dalam Kelman (1953) telah menyebabkan kehilangan hasitlairah pesisir
Sumatera Barat. Menurut Nurtika (199%glam Wirfiyatin dkk, (1999) kerugian

yang di akibatkan oleh penyakit lajdi solanacearurdapat mencapai 100%.

2.2 Penyakit Layu R. solanacearum pada Tomat
2.2.1Gegala

Gejala awal tanaman tomat yang terinfel&i solanacearumadalah
beberapa daun muda atau menguningnya daun-daunepasnya daun-daun
sebelah bawah (Semangun, 1996). Bakteri masuk uméi&h ke pembuluh yang
mengandung nutrisi dari sel parenkim xilem, memnibelai dan memproduksi
ekstra polisakarida(EPS), kemudian bakteri menyebar ke pembuluh yaimng
terdekat melalui dinding pembuluh atau lubang pexanbran karena aktivitas
enzim bakteri atau karena tekanan massa baktelay#@n pada daun di terjadi
karena pembuluh tersumbat oleh massa bakteri gghingienghambat
pengangkutan air (Goto, 19€alamWuryandari, 2005).

Patogen menyerang batang tanaman, cabang, atgkaitadaun, dengan

ditandai apabila diiris secara melintang akan tdnigakas pembuluh pengangkut
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